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ABSTRACT 
 

This study aims to analyze junior high school students' errors in solving algebraic 

operation problems based on their initial mathematical ability using Newman’s error 
analysis. This research uses qualitative descriptive method. The research subjects consisted 

of three seventh-grade students from SMP Negeri 1 Parigi, selected based on students’ 
responses who completed all test items and made the highest number of errors within each 

initial ability group, as well as interview results. The data were collected through first-

semester mathematics report card scores, a written test consisting of six questions, and 

unstructured interviews. The data analysis techniques included data reduction, data display, 

and conclusion drawing. The findings indicate that the subject with low initial mathematical 

ability committed all types of Newman’s errors, while subjects with high and moderate 
initial mathematical ability made comprehension, transformation, process skills, and 

encoding errors. 

Keywords : Algebra, Error Analysis, Initial Mathematical Abilities. 

 

ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesalahan siswa SMP dalam 

menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar yang ditinjau dari kemampuan awal matematika 

siswa berdasarkan kesalahan Newman. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Parigi yang berjumlah 

3 orang dan dipilih berdasarkan jawaban siswa yang menjawab seluruh soal dan melakukan 

kesalahan terbanyak dari setiap kelompok kemampuan awal matematika serta hasil 

wawancara. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan nilai rapor matematika semester 1, 

tes tulis sebanyak 6 soal, dan wawancara tidak terstruktur. Teknik analisis data yang 

digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa subjek dengan kemampuan awal matematika rendah melakukan seluruh 

jenis kesalahan Newman, sedangkan subjek dengan kemampuan awal matematika tinggi dan 

sedang melakukan kesalahan memahami, transformasi, keterampilan proses, dan menulis 

jawaban akhir. 

Kata Kunci : Aljabar, Analisis Kesalahan, Kemampuan Awal Matematika. 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika adalah dasar ilmu yang penting dimiliki oleh setiap anak, 

sehingga wajib untuk dipelajari oleh setiap anak yang memperoleh pendidikan. 

Aljabar merupakan salah satu materi dalam pelajaran matematika yang sangat 
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penting untuk dikuasai oleh siswa dan merupakan dasar untuk mempelajari ilmu 

matematika lainnya, seperti geometri, kalkulus, dan statistika. Menguasai aljabar 

merupakan hal yang penting, bukan hanya untuk materi matematika lanjutan tetapi 

juga menjadi dasar untuk perhitungan disiplin ilmu lain (Levin & Walkoe, 2022). 

Selain itu aljabar berperan sebagai pondasi dari semua bidang penelitian matematika, 

hal ini dikarenakan aljabar mencakup kemampuan menganalisis, memecahkan 

masalah, dan menyatakan serta membuktikan generalisasi (Astuti et al., 2021). Akan 

tetapi, pada kenyataannya siswa masih mengalami kesulitan dalam mempelajari 

aljabar sehingga melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal terkait aljabar. Ini 

sejalan dengan Rahman et al., (2019), pada dasarnya banyak siswa yang masih 

mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal operasi bentuk aljabar sehingga siswa 

melakukan kesalahan. 

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal ini perlu 

dianalisis agar kesalahan yang sama tidak terulang kembali. Hal ini selaras dengan 

Fausan et al., (2019) bahwa masalah yang perlu menjadi perhatian dalam pelajaran 

matematika yaitu banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan 

soal matematika. Salah satu hal yang mempengaruhi kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal adalah kemampuan awal matematika. Selaras dengan Fatih et al., 

(2025) bahwa kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal 

dipengaruhi oleh kemampuan awal matematika mereka. Untuk dapat mengerjakan 

soal secara lengkap dan tepat, siswa perlu menguasai materi sebelumnya, karena 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya memainkan peran penting dalam 

mempelajari pengetahuan dan keterampilan baru (Navandar et al., 2023).  

Kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal perlu mendapat 

perhatian. Dalam penelitian ini, metode Newman’s Error Analysis (NEA) digunakan 

untuk mengkaji kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal. Salamah & Amelia 

(2020) mengemukakan jenis kesalahan menurut Newman terbagi menjadi lima, yaitu 

(1) kesalahan membaca (reading error), (2) kesalahan memahami (comprehension 

error), (3) kesalahan transformasi (transformation error), (4) kesalahan keterampilan 

proses (process skill error), (5) kesalahan menulis jawaban akhir (encoding error). 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian difokuskan pada kesalahan 

siswa dalam menyelesaikan soal aljabar ditinjau dari kemampuan awal matematika 

siswa. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

untuk menjadi evaluasi pembelajaran agar kesalahan yang sama tidak terulang 

kembali. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yang bertujuan 

untuk mengetahui kesalahan dan faktor penyebab kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar ditinjau dari kemampuan awal 

matematika. Subjek dalam penelitian ini dipilih secara purposive dari kelas VII F di 

SMP Negeri 1 Parigi setelah diberikan tes tertulis dan dianalisis sesuai kelompok 

kemampuan awal matematika siswa. Pengumpulan data yang digunakan berupa tes 

tertulis, dokumen nilai rapor matematika semester 1, dan wawancara. Data nilai 

rapor matematika semester 1 digunakan untuk mengelompokkan siswa berdasarkan 

kemampuan awal matematika yang ditentukan berdasarkan skor rata-rata (𝑥̅) dan 

simpangan baku (sb) menurut Novitasari (2015) sebagai berikut.  

Tabel 1. Katgeori Kemampuan Awal Matematika Siswa 

Skor KAM Kategori KAM ܯܣܭ ≥ 𝑥̅ + Tinggi 𝑥̅ ܾݏ − ܾݏ ≤ ܯܣܭ < 𝑥̅ + ܯܣܭ Sedang ܾݏ < 𝑥̅ −  Rendah ܾݏ

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes aljabar dan 

wawancara. Soal tes aljabar terdiri dari 6 soal berbentuk uraian yang disesuaikan 

berdasarkan level kognitif taksonomi bloom C1-C6. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis data Miles & Huberman 

(Sugiyono, 2022) yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, penarikan 

kesimpulan.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengelompokkan kemampuan awal matematika siswa menggunakan skor 

rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (sb) dari nilai rapor matematika semester 1 kelas 

VII F, dengan skor rata-rata 81,52 dengan simpangan baku 2,69. Dari 33 siswa, 
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diperoleh 8 siswa dengan kemampuan awal matematika tinggi, 20 siswa dengan 

kemampuan awal matematika sedang, dan 5 siswa dengan kemampuan awal 

matematika rendah. Tes tertulis diberikan kepada 33 siswa dengan soal sebanyak 6 

soal yang disesuaikan berdasarkan level kognitif taksonomi bloom C1-C6. Subjek 

penelitian diambil berdasarkan siswa yang menyelesaikan seluruh soal dan 

melakukan kesalahan terbanyak dari setiap kategori kemampuan awal matematika. 

Berdasarkan data kemampuan awal matematika dan hasil tes soal aljabar, peneliti 

menetapkan tiga siswa sebagai subjek utama penelitian, ketiga subjek tersebut adalah 

S3 dengan kemampuan awal matematika tinggi, S23 dengan kemampuan awal 

matematika sedang, dan S26 dengan kemampuan awal matematika rendah. 

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal aljabar dalam penelitian ini 

dianalisis menggunakan jenis kesalahan Newman yang terdiri dari kesalahan 

membaca (reading error), kesalahan memahami (comprehension error), kesalahan 

transformasi (transformation error), kesalahan keterampilan proses (process skill 

error), dan kesalahan menulis jawaban akhir (encoding error). Berdasarkan hasil tes 

dan wawancara, ketiga subjek menunjukkan kesalahan yang berbeda-beda. Berikut 

data jenis kesalahan yang dilakukan setiap subjek dapat dilihat pada Tabel. 

Tabel 2. Data Jenis Kesalahan yang Dilakukan Subjek 

Kode 

Subj

ek 

Kategori 

KAM 

Jenis Kesalahan/Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 

S3 Tinggi C,T T C,PS,E PS C,T,PS,E C,T,PS,E 

S23 Sedang C C,T C,PS,E C,T,PS,E C,T,PS,E C,T,PS,E 

S26 Rendah 
R,C,T,

PS,E 

R,C,T,

PS,E 

R,C,T,

PS,E 

R,C,T,PS

,E 

R,C,T,PS

,E 

R,C,T,PS,

E 

Berikut analisis dan pembahasan berdasarkan jawaban dan hasil wawancara 

siswa untuk mengetahui kesalahan dan penyebabnya pada soal operasi bentuk aljabar 

berdasarkan taksonomi bloom ditinjau dari kemampuan awal matematika. 

Soal Nomor 1 Dengan Level Kognitif C1 (Mengingat) 

1. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Tinggi 

Subjek S3 dengan kemampuan awal matematika tinggi melakukan kesalahan 

memahami dan transformasi pada soal nomor 1. Berikut merupakan hasil jawaban 

subjek S3 pada soal nomor 1.  
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Gambar 1. Jawaban Subjek S3 pada Soal Nomor 1 

Pada Gambar 1, subjek S3 melakukan kesalahan transformasi karena tidak 

menuliskan bentuk aljabar dari permasalahan pada soal. Berdasarkan hasil 

wawancara, subjek S3 mengaku lupa menuliskannya dan mengatakan bahwa bentuk 

aljabarnya 3𝑥 +  ,Selain itu subjek S3 salah menentukan unsur-unsur aljabar .ݕ5

dimana ia menulis variabelnya 3𝑥 dan 5ݕ, dan konstantanya 𝑥 dan ݕ. Hal ini 

disebabkan subjek S3 masih sering tertukar antara variabel dan konstanta. Ini 

menunjukkan subjek S3 belum menguasai materi aljabar dengan baik. 

2. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Sedang 

Pada soal nomor 1, subjek S23 melakukan kesalahan memahami. Berikut 

jawaban subjek S23 pada soal nomor 1. 

 

Gambar 2. Jawaban Subjek S23 pada Soal Nomor 1 

Pada Gambar 2, subjek S23 sudah dapat menuliskan bentuk aljabar namun 

melakukan kesalahan memahami dimana subjek S23 salah menuliskan unsur-unsur 

aljabarnya. Subjek S23 salah menuliskan konstanta dimana seharusnya konstanta 

dari bentuk aljabar 3𝑥 +  .ini tidak ada, dan tidak menuliskan suku aljabar ݕ5

Berdasarkan hasil wawancara, S23 mengira konstanta itu hasil dari penjumlahan 

koefisien dan mengatakan unsur-unsur aljabar hanya ada 3. Hal ini menunjukkan 

subjek S23 belum menguasai materi aljabar dengan baik. 

3. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Rendah 

Pada soal nomor 1, subjek S26 melakukan kesalahan membaca, memahami, 

transformasi, keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir. Berikut merupakan 

hasil jawaban subjek S26 pada soal nomor 1. 

 

Kesalahan 

Transformasi 
Kesalahan Memahami 

Kesalahan Keterampilan Proses, 

Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 

Kesalahan Membaca, 

Kesalahan Memahami, 

Kesalahan Transformasi 

Kesalahan Memahami 
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Gambar 3. Jawaban Subjek S26 pada Soal Nomor 1 

Pada Gambar 3, subjek S26 tidak dapat mentransformasikan informasi pada 

soal ke dalam bentuk aljabar, melainkan ia hanya menuliskan bentuk aljabar lain 

yang tidak sesuai dengan permintaan soal. Selain itu, ia melakukan kesalahan 

perhitungan pada jawaban yang ia tulis ‘5ܽ × 3𝑥 = 15𝑥’ dimana seharusnya 

‘5ܽ × 3𝑥 = 15ܽ𝑥’, dan seterusnya. Subjek S26 juga tidak dapat menentukan unsur-

unsur dari bentuk aljabar pada soal. Berdasarkan hasil wawancara, subjek S26 

memiliki kemampuan membaca yang kurang dimana saat membaca soal ia membaca 

dengan terbata-bata. Ia juga tidak memahami apa yang dimaksud pada soal sehingga 

perlu dipancing terlebih dahulu untuk mengatakan apa yang dimaksud pada soal. 

Selanjutnya subjek S26 juga tidak dapat menentukan bentuk aljabar dan unsur-unsur 

aljabar dari permasalahan pada soal, dimana ia hanya menuliskan angka-angka yang 

terdapat pada soal, dan mengaku lupa terhadap unsur-unsur pada bentuk aljabar 

karena sudah lama. Hal ini menunjukkan subjek S26 belum menguasai materi aljabar 

dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis, kesalahan yang dilakukan subjek dengan 

kemampuan awal matematika tinggi dan sedang disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman terhadap materi aljabar. Sedangkan kesalahan yang dilakukan subjek 

dengan kemampuan awal matematika rendah disebabkan subjek memiliki 

kemampuan membaca yang kurang, sehingga tidak mampu memahami 

informasi/petunjuk pada soal dan kurangnya pemahaman terhadap materi aljabar. 

Sejalan dengan Putri et al., (2023) bahwa penguasaan terhadap bahasa matematika 

merupakan aspek mendasar yang sering kali menjadi kendala bagi siswa dengan 

kemampuan rendah 

Soal Nomor 2 Dengan Level Kognitif C2 (Memahami) 

1. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Tinggi 

Pada soal nomor 2, subjek S3 melakukan kesalahan memahami dan 

transformasi. Berikut merupakan hasil jawaban subjek S3 pada soal nomor 2. 

 

Gambar 4. Jawaban Subjek S3 pada Soal Nomor 2 

Kesalahan Transformasi 
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Pada Gambar 4, subjek S3 melakukan kesalahan transformasi dimana ia keliru 

dalam menuliskan bentuk aljabar dari ‘memiliki panjang 5 meter lebih panjang dari 

lebarnya’ pada soal. Berdasarkan hasil wawancara, hal ini disebabkan subjek S3 

kurang memahami kalimat pada soal, dimana subjek S3 mengalikan panjangnya 

dengan lebarnya. 

2. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Sedang 

Pada soal nomor 2, subjek S23 melakukan kesalahan memahami dan 

transformasi. Berikut merupakan hasil jawaban subjek S23 pada soal nomor 2. 

 

Gambar 5. Jawaban Subjek S23 pada Soal Nomor 2 

Pada Gambar 5, subjek S23 gagal memahami bahwa “sebuah bidang tanah 

berbentuk persegi panjang” adalah bentuk persegi panjang (bangun datar), 

sebaliknya ia menggambar bentuk balok (bangun ruang) dan keliru dalam mengubah 

kalimat ‘memiliki panjang 5 meter lebih panjang dari lebarnya’ pada soal ke dalam 

bentuk aljabar. Selain itu subjek S23 menuliskan unsur-unsur aljabar yang tidak 

diminta pada soal sehingga jawaban kurang tepat. Berdasarkan hasil wawancara, 

subjek S23 mengalami miskonsepsi geometri dimana ia tidak dapat membedakan 

bangun 2D dan 3D, ini menunjukkan bahwa materi prasyarat belum 

terpenuhi/dikuasai dengan baik. Subjek S23 juga tidak memahami langkah yang 

harus dilakukan untuk menyelesaikan soal. 

3. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Rendah 

Pada soal nomor 2, subjek S26 melakukan kesalahan membaca, memahami, 

transformasi, keterampilan proses dan menulis jawaban akhir. Berikut hasil jawaban 

salah satu subjek yaitu S26 pada soal nomor 2. 

 

Gambar 6. Jawaban Subjek S26 pada Soal Nomor 2 

Pada Gambar 6, subjek S26 tidak dapat mentransformasikan kalimat “sebuah 

bidang tanah berbentuk persegi panjang” kedalam bentuk persegi panjang dan 

Kesalahan Transformasi 
Kesalahan Memahami 

Kesalahan Keterampilan Proses, 

Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 

 

Kesalahan Membaca, 

Kesalahan Memahami, 

Kesalahan Transformasi 
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kalimat ‘memiliki panjang 5 meter lebih panjang dari lebarnya’ pada soal ke dalam 

bentuk aljabar, melainkan ia hanya menuliskan bentuk aljabar lain yang tidak sesuai 

dengan permintaan soal. Selain itu, ia melakukan kesalahan perhitungan pada 

jawaban yang ia tulis ‘5ܾ × 7ܽ = 35ܾ’ dimana seharusnya ‘5ܾ × 7ܽ = 35ܾܽ’ dan 

seterusnya, sehingga jawaban akhirnya salah. Berdasarkan hasil wawancara, subjek 

S26 kurang lancar membaca dan tidak memahami kata ‘ilustrasikan’ pada soal 

sehingga tidak memahami soal dan materi aljabar dengan baik. 

Berdasarkan hasil analisis, kesalahan yang dilakukan subjek dengan 

kemampuan awal matematika tinggi dikarenakan salah memahami kalimat pada soal. 

Selanjutnya kesalahan yang dilakukan subjek dengan kemampuan awal matematika 

sedang disebabkan oleh miskonsepsi antara bangun datar (2D) dan bangun ruang 

(3D) sehingga subjek tidak dapat mentransformasikan ‘persegi panjang’ dengan 

benar. Kesalahan ini juga terdapat pada penelitian Chiphambo & Mtsi (2021) dan 

Hasanah & Yualianti (2020) bahwa siswa melakukan kesalahan dalam memahami 

masalah seperti miskonsepsi tetang perbedaan antara bentuk 2D dan 3D. Kesalahan 

yang dilakukan subjek dengan kemampuan awal matematika rendah disebabkan 

siswa tidak mampu memahami kata-kata yang terdapat dalam soal. Sejalan dengan 

gagasan Kenney & Ntow (2024) bahwa kesalahan membaca pada siswa dengan 

prestasi rendah dapat disebabkan oleh terbatasnya perolehan kosakata, disleksia, dan 

faktor terkait lainnya. 

Soal Nomor 3 Dengan Level Kognitif C3 (Mengaplikasikan) 

1. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Tinggi 

Pada soal nomor 3, subjek S3 melakukan kesalahan memahami, keterampilan 

proses dan dalam menulis jawaban akhir. Berikut merupakan hasil jawaban subjek 

S3 pada soal nomor 3. 

 

Gambar 7. Jawaban Subjek S3 pada Soal Nomor 3 

Pada Gambar 7, subjek S3 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal dengan lengkap. Selanjutnya subjek S3 melakukan kesalahan 

Kesalahan Memahami Kesalahan Keterampilan 

Proses, Kesalahan 

Menulis Jawaban Akhir 
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perhitungan dimana ia menuliskan 8ݕ = 400.000 menghasilkan ݕ = 50 dimana 

seharusnya ‘ݕ = 50.000. Selain itu subjek S3 juga tidak melanjutkan prosedur 

penyelesaian Berdasarkan hasil wawancara, subjek S3 tidak menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal karena tidak terbiasa menuliskannya. Selain 

itu ia melakukan kesalahan perhitungan karena terburu-buru dan tidak teliti, serta 

mengira penyelesaian hanya sampai disitu. 

2. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Sedang 

Pada soal nomor 3, subjek S23 melakukan kesalahan memahami, keterampilan 

proses dan menulis jawaban akhir, dan S27 melakukan kesalahan memahami. 

Berikut merupakan hasil jawaban salah satu subjek yaitu S23 pada soal nomor 3. 

 

Gambar 8. Jawaban Subjek S23 pada Soal Nomor 3 

Pada Gambar 8, subjek S20 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan dengan lengkap. Selanjutnya ia melakukan kesalahan perhitungan untuk 

mencari harga komik atau nilai k, dimana setelah melakukan substitusi ia menuliskan 

‘6݇ + 2݇ = 8݇’ dan pada baris berikutnya ia menuliskan ‘ = 8݇/400.000’ yang 

secara sistematis kurang tepat, setelah itu menghitung nilai k (harga komik) dengan 

cara membagi 400.000 dengan 8 bukan sebaliknya. Berdasarkan hasil wawancara, 

subjek S20 tidak terbiasa dalam menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan. Selanjutnya kesalahan perhitungan disebabkan subjek S20 kebingungan 

dan tidak memahami soal sehingga tidak dapat menyelesaikan soal sampai akhir. 

3. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Rendah 

Pada soal nomor 3, subjek S26 melakukan kesalahan membaca, memahami, 

transformasi, keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir. Berikut merupakan 

jawaban subjek S26 pada soal nomor 3. 

 

Gambar 9. Jawaban Subjek S26 pada Soal Nomor 3 

Kesalahan Memahami 

Kesalahan Keterampilan Proses, 

Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 

Kesalahan Membaca, 

Kesalahan Memahami, 

Kesalahan Transformasi 

Kesalahan Keterampilan 

Proses, Kesalahan Menulis 

Jawaban Akhir 
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Pada Gambar 9, subjek S26 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal. Selanjutnya ia juga tidak dapat menentukan prosedur 

penyelesaian yang digunakan dimana subjek S26 hanya menuliskan bentuk aljabar 

yang tidak relevan dengan soal. Selain itu pada jawaban yang ia tulis, terdapat 

kesalahan perhitungan dimana ia menulis ‘3ܽ × 2ܾ = 6ܽ’, ini menunjukkan 

miskonsepsi pada perkalian aljabar. Berdasarkan hasil wawancara, subjek S26 tidak 

mampu memahami informasi pada soal karena kurangnya kemampuan membaca, 

sehingga tidak dapat menyelesaikan soal dengan benar.  

Berdasarkan hasil analisis, kesalahan yang dilakukan subjek dengan 

kemampuan awal matematika tinggi dikarenakan tidak terbiasa menuliskan informasi 

yang diketahui dan ditanyakan pada soal dan tidak teliti. Fuad & Zulkarnaen (2022) 

juga menyatakan bahwa siswa tidak terbiasa dalam menuliskan apa yang diketahui 

dan siswa masih belum paham maksud dari soal. Selanjutnya kesalahan yang 

dilakukan subjek dengan kemampuan awal matematika sedang disebabkan tidak 

terbiasa menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan, serta kebingungan 

dalam menentukan prosedur penyelesaian sampai akhir. Kesalahan yang dilakukan 

subjek dengan kemampuan awal matematika rendah disebabkan subjek tidak 

memahami informasi pada soal dan kebingungan dalam menentukan prosedur 

penyelesaian yang tepat. 

Soal Nomor 4 Dengan Level Kognitif C4 (Menganalisis) 

1. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Tinggi 

Pada soal nomor 4, subjek S3 melakukan kesalahan keterampilan proses. 

Berikut hasil jawaban subjek S3 pada soal nomor 4. 

 

Gambar 10. Jawaban Subjek S3 pada Soal Nomor 4 

Pada Gambar 10, subjek S3 salah menuliskan harga 1kg daging sapi dimana 

seharusnya harga 1kg daging sapi itu Rp90.000. Berdasarkan hasil wawancara, 

subjek S3 salah tulis yang disebabkan karena kurang teliti saat menulisnya. 

 

Kesalahan Keterampilan Proses 
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2. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Sedang 

Pada soal nomor 4, subjek S23 melakukan kesalahan memahami dan menulis 

jawaban akhir. Berikut merupakan hasil jawaban subjek S23 pada soal nomor 4. 

 

Gambar 11. Jawaban Subjek S23 pada Soal Nomor 4 

Pada Gambar 11, subjek S23 hanya memberikan jawaban berupa ’10.000rb’ 

tanpa menyertakan proses perhitungan yang mendasari jawaban tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S23 dapat menyebutkan informasi yang 

diketahui dan ditanyakan dengan baik namun kebingungan dalam menuliskan 

informasi yang penting, dapat menjelaskan perhitungan untuk mendapatkan jawaban 

yang ia tulis, namun tidak mampu menuangkan proses perhitungan tersebut ke dalam 

bentuk tulisan/kalimat matematika. Hal ini disebabkan ketidakmampuan dalam 

mentransformasikan informasi pada soal ke dalam kalimat matematika dan tidak 

mampu menyusun prosedur penyelesaian secara sistematis. 

3. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Rendah 

Pada soal nomor 4, subjek S26 melakukan kesalahan memahami, transformasi, 

keterampilan proses dan menulis jawaban akhir, sedangkan subjek S26 melakukan 

kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses dan menulis 

jawaban akhir. Berikut hasil jawaban salah satu subjek yaitu subjek S26 pada soal 

nomor 4. 

 
Gambar 12. Jawaban Subjek S26 pada Soal Nomor 4 

Pada Gambar 12, subjek S26 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, serta tidak dapat menentukan prosedur penyelesaian yang 

tepat. Selain itu pada jawaban yang ia tulis, ia melakukan kesalahan perhitungan. 

Kesalahan-kesalahan tersebut menyebabkan kesalahan dalam menulis jawaban akhir. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S26 kurang lancar membaca dan tidak 

memahami maksud soal dengan baik sehingga tidak dapat menentukan prosedur 

penyelesaian yang benar. Selain itu subjek mengaku tidak tahu cara menuliskan 

Kesalahan Memahami, 

Kesalahan Transformasi 

Kesalahan Keterampilan Proses, 

Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 

Kesalahan Memahami, 

Kesalahan Transformasi Kesalahan Keterampilan Proses, 

Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 
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informasi diketahui dan ditanyakan. Hal ini dapat dilihat pada jawaban yang ia tulis, 

dimana ia menuliskan semua angka yang terdapat pada soal dan mengurangkannya 

tanpa tahu tujuan ia menuliskannya.  

Berdasarkan hasil analisis, kesalahan yang dilakukan subjek dengan 

kemampuan awal matematika tinggi disebabkan oleh kurang teliti saat menulis 

jawaban. Selanjutnya kesalahan yang dilakukan subjek dengan kemampuan awal 

matematika sedang disebabkan ketidakmampuan siswa dalam mentransformasikan 

persoalan ke dalam bentuk kalimat matematika. Ini sejalan dengan Suratih & 

Pujiastuti (2020) mengatakan bahwa kesalahan transformasi dapat terjadi karena 

siswa memahami apa yang ditanyakan, tetapi tidak berhasil dalam mengembangkan 

operasi matematika yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Parulian et al., (2019) 

bahwa penyebab siswa kesulitan dalam merencanakan pemecahan masalah karena 

ketidakmampuan siswa dalam mentrasnformasikan persoalan ke dalam bentuk model 

matematika. Kesalahan yang dilakukan subjek dengan kemampuan awal matematika 

rendah disebabkan karena tidak memahami maksud soal dengan baik sehingga tidak 

dapat menentukan prosedur penyelesaian yang benar.  

Soal Nomor 5 Dengan Level Kognitif C5 (Mengevaluasi) 

1. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Tinggi 

Pada soal nomor 5, subjek S3 melakukan kesalahan memahami, tansformasi, 

keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir. Berikut hasil jawaban subjek S3 

pada soal nomor 5. 

 

Gambar 13. Jawaban Subjek S3 pada Soal Nomor 5 

Pada Gambar 13, subjek S3 salah menuliskan informasi yang diketahui pada 

soal. Selanjutnya subjek S3 salah menentukan prosedur penyelesaian untuk 

Kesalahan 

Memahami 

Kesalahan 

Transformasi 

Kesalahan Keterampilan Proses 

Kesalahan Menulis 

Jawaban Akhir 
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menyelesaikan soal, dan juga melakukan kesalahan perhitungan dimana ia menulis 

‘6ܽ × 3 = 12ܽ’ yang seharusnya ‘6ܽ × 3 = 18ܽ’. Kesalahan pada menuliskan 

informasi menyebabkan kesalahan pada proses selanjutnya sehingga jawaban salah. 

Berdasarkan hasil wawancara, kesalahan memahami disebabkan subjek S3 tergesa-

gesa dan kurang teliti dalam membaca soal karena waktu akan habis, sehingga salah 

menuliskan informasi yang diketahui pada soal. Selain itu subjek S3 kebingungan 

dalam menentukan prosedur penyelesaian yang tepat dan mengaku belum pernah 

mengerjakan soal serupa. 

2. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Sedang 

Pada soal nomor 5, subjek S23 melakukan kesalahan memahami, tansformasi, 

keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir. Berikut hasil jawaban subjek S3 

pada soal nomor 5. 

 

Gambar 14. Jawaban Subjek S23 pada Soal Nomor 5 

Pada Gambar 14, subjek S23 tidak menuliskan proses penyelesaian soal dan 

hanya menuliskan kesimpulan akhir saja. Berdasarkan hasil wawancara, subjek S23 

tidak memahami informasi pada soal dan tidak mengetahui prosedur yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan masalah dengan tepat, sehingga ia hanya mengira-

ngira saja. Selain itu subjek S23 juga mengaku belum pernah mengerjakan soal 

dengan level C5 seperti ini. 

3. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Rendah 

Pada soal nomor 5, subjek S26 melakukan kesalahan membaca, memahami, 

transformasi, keterampilan proses dan menulis jawaban akhir. Berikut hasil jawaban 

subjek S26 pada soal nomor 5. 

 

Gambar 15. Jawaban Subjek S26 pada Soal Nomor 5 

Pada Gambar 15, subjek S26 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal, serta tidak dapat menentukan prosedur penyelesaian yang 

Kesalahan Membaca, 

Kesalahan Memahami, 

Kesalahan Transformasi 

Kesalahan Keterampilan Proses, 

Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 

Kesalahan Memahami, Kesalahan Transformasi, Kesalahan 

Keterampilan Proses, Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 
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tepat. Selain itu pada jawaban yang ia tulis, ia melakukan kesalahan perhitungan. 

Kesalahan-kesalahan tersebut menyebabkan kesalahan dalam menulis jawaban akhir. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S26 tidak memahami maksud soal dengan 

baik. Selanjutnya subjek S26 juga kebingungan dalam menentukan informasi penting 

pada soal dan prosedur yang tepat untuk menyelesaikan soal. 

Berdasarkan hasil analisis, kesalahan yang dilakukan subjek dengan 

kemampuan awal matematika disebabkan karena kesalahan pada saat menuliskan 

informasi yang diketahui pada soal, sehingga menyebabkan kesalahan pada tahap 

transformasi dimana subjek salah menentukan prosedur penyelesaian yang 

digunakan untuk menyelesaikan soal. Ini sejalan dengan Susilawati et al., (2023) 

bahwa faktor yang menyebabkan siswa melakukan kesalahan transformasi, kesalahan 

keterampilan proses, yaitu karena subjek salah dari tahap memahami informais yang 

ada pada soal sehingga menyebabkan kesalahan pada langkah-langkah selanjutnya. 

Kemudian kesalahan subjek dengan kemampuan awal matematika sedang dan rendah 

disebabkan karena subjek tidak memahami soal dengan baik dan tidak mengetahui 

prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. 

Soal Nomor 6 Dengan Level Kognitif C6 (Mengaplikasikan) 

1. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Tinggi 

Pada soal nomor 6, subjek S3 melakukan kesalahan memahami, transformasi, 

keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir. Berikut hasil jawaban subjek S3 

pada soal nomor 6. 

 

Gambar 16. Jawaban Subjek S3 pada Soal Nomor 6 

Pada Gambar 16, subjek S3 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal dengan lengkap. Selanjutnya subjek S3 juga salah 

menggunakan prosedur penyelesaian dan melakukan kesalahan perhitungan. Selain 

itu subjek S3 tidak melanjutkan prosedur penyelesaian sehingga tidak mendapatkan 

Kesalahan 
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Kesalahan 
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jawaban akhir yang sesuai. Berdasarkan hasil wawancara, subjek S3 membaca denga 

tergesa-gesa sehingga tidak teliti saat menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan. Selanjutnya subjek S3 tidak mengetahui prosedur penyelesaian yang 

harus digunakan karena belum pernah mengerjakan soal dengan level C6 seperti ini. 

2. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Sedang 

Pada soal nomor 6, subjek S23 melakukan kesalahan memahami, transformasi, 

keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir. Berikut hasil jawaban subjek S23 

pada soal nomor 6. 

 

Gambar 17. Jawaban Subjek S23 pada Soal Nomor 6 

Pada Gambar 17, subjek S23 tidak menuliskan proses penyelesaian dan hanya 

menuliskan jawaban akhir. Berdasarkan hasil wawancara, subjek S23 kebingungan 

dalam menentukan informasi yang diketahui dan ditanyakan serta prosedur 

penyelesaian yang harus digunakan untuk menyelesaikan soal.  

3. Subjek dengan Kemampuan Awal Matematika Rendah 

Pada soal nomor 6, subjek S26 melakukan kesalahan memahami, transformasi, 

keterampilan proses, dan menulis jawaban akhir, sedangkan subjek S26 melakukan 

kesalahan membaca, memahami, transformasi, keterampilan proses dan menulis 

jawaban akhir. Berikut hasil jawaban salah satu subjek yaitu subjek S26 pada soal 

nomor 6. 

 

Gambar 18. Jawaban Subjek S26 pada Soal Nomor 6 

Pada Gambar 18, subjek S26 tidak menuliskan informasi yang diketahui dan 

ditanyakan pada soal serta tidak dapat menentukan prosedur penyelesaian yang tepat. 

Selain itu pada jawaban yang ia tulis, terdapat kesalahan dalam proses perhitungan. 

Berdasarkan hasil wawancara, subjek S26 tidak memahami kata ‘ilustrasikan’ pada 

soal dan tidak memahami soal dengan baik. Subjek S26 kebingungan dalam 

menentukan informasi penting pada soal dan prosedur yang tepat untuk 

Kesalahan Keterampilan Proses, 

Kesalahan Menulis Jawaban Akhir 
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menyelesaikan soal. Hal ini dapat dilihat pada jawaban yang ia tulis, dimana ia 

menuliskan semua angka yang terdapat pada soal dan mengurangkannya tanpa tahu 

tujuan ia menuliskannya seperti itu. 

Berdasarkan hasil analisis, kesalahan yang dilakukan subjek dengan 

kemampuan awal matematika tinggi disebabkan oleh ketidaktelitian dalam membaca 

soal sehingga terdapat informasi yang terlewat saat menuliskan informasi yang 

diketahui pada soal. Selain itu subjek mengaku kebingungan dalam menentukan 

prosedur penyelesaian untuk menyelesaikan soal karena belum pernah mengerjakan 

soal serupa. Kesalahan yang dilakukan subjek dengan kemampuan awal matematika 

sedang dan rendah disebabkan karena subjek tidak memahami soal dengan baik dan 

tidak mengetahui prosedur yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal. Selain 

itu subjek mengaku tidak tahu cara menuliskan informasi diketahui dan ditanyakan. 

Ini sejalan dengan Kurniawan et al., (2019) bahwa siswa kurang mampu menuliskan 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal sebelum menjawab soal. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan membaca tidak terjadi 

pada subjek dengan kemampuan awal matematika tinggi dan sedang namun terjadi 

pada subjek dengan kemampuan awal matematika rendah. Subjek dengan 

kemampuan awal matematika tinggi dan sedang melakukan kesalahan melakukan 

kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan proses, dan 

kesalahan menulis jawaban akhir. Sedangkan subjek dengan kemampuan awal 

matematika rendah melakukan seluruh jenis kesalahan Newman yaitu kesalahan 

membaca, kesalahan memahami, kesalahan transformasi, kesalahan keterampilan 

proses, dan kesalahan menulis jawaban akhir.  

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal operasi bentuk aljabar ini dapat 

digunakan oleh guru sebagai bahan pertimbangan ketika merancang pembelajaran di 

masa yang akan datang. Selain itu guru diharapkan lebih sering memberikan latihan 

soal yang disesuaikan berdasarkan level kognitif taksonomi bloom agar siswa terlatih 

dalam menyelesaikan soal-soal non rutin. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk 

melanjutkan penelitian ini untuk menemukan solusi untuk mengatasi kesalahan yang 

dilakukan siswa, khususnya pada materi operasi bentuk aljabar.  
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